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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT. yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan Malaikat  Jibril secara 

berangsur-angsur dalam bentuk ayat-ayat dan surat-surat selama fase 

kerasulan (23 tahun), dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat an-Nas, disampaikan secara mutawatir mutlak, sebagai 

bukti kemukjizatan atau kebenaran risalah Islam1. 

Membaca Al-Qur’an yang disepakati oleh para ulama adalah 

memperbaguskan suara saat membaca al-Qur’an dan menertibkan 

bacaan, tetapi tidak berlebihan sehingga dapat mengubah maknanya. 

Jika membaca Al-Qur’an dipadukan dengan suara yang indah diwarnai 

dengan macam-macam lagu yang sudah diterapkan oleh para qurro di 

Indonesia sehingga menambah keindahannya ketika melantunkan 

bacaan Al-Qur’an2. 

Seni baca Al-Qur’an atau dikenal dengan nama An-Nagham fi 

Al-Qur’an maksudnya adalah memperindah suara pada tilawah al-

Qur’an. Sedangkan ilmu Nagham adalah mempelajari cara atau metode 

di dalam menyenandungkan/ melagukan/ memperindah suara pada 

tilawah Al-Qur’an3. 

Seni baca Al-Qur’an adalah salah satu yang banyak digemari 

oleh Anak-anak, Remaja, maupun kaum Dewasa atau pun Orang tua. 

Seni baca Al-Qur’an sering di perlombakan pada Musabaqah Tilawatil 
                                                             

1 Abd al-Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan, Terj. Khoirul Amru 
Harahap dan Akhmad Faozan, (Jakarta: Erlangga, 2006), p. 2 

2 Sabri Shaleh Anwar dan Jamaluddin, Pendidikan Alquran KH. Bustani Qadr, 
(t.tp.: Indragiri Dot Com, 2020), hal. 34. 

3 Ahmad Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1994), h. 9. 
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Qur’an (MTQ). Musababaqah Tilawatil Qur’an adalah bidang lomba 

membaca Al-Qur’an dengan Mujawwad, yaitu bacaan Al-Qur’an yang 

mengandung Nilai Ilmu membaca (tajwid), seni (lagu dan suara), dan 

etika (adab) dalam membaca Al-Qur’an.  

Dalam membaca Al-Qur’an terdapat teknik ataupun seni baik 

dalam segi suara maupun irama. Lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an di 

Indonesia lazim disebut dengan seni baca Al-Quran. Seni baca Al-

Qur’an adalah bacaan Al-Qur’an yang bertajwid diperindah oleh irama 

dan lagu. Seni baca Al-Qur’an jenis Qira’ah ini biasa disebut dengan 

gaya mujawwad yang memiliki arti menjadi baik/bagus. Gaya tersebut 

melagukan secara penuh dengan banyak ornamenatasi sebagai bentuk 

improvisasi agar menjadi indah4. Membaca Al-Qur’an dengan seni baca 

dalam artian benar dan indah merupakan Sunnah Rasulullah. Nabi 

Muhammad saw memiliki suara yang merdu dan indah. Keindahan 

intonasi dan kelembutan suaranya bukan saja didengar pada saat 

berbicara dengan keluarga dan para sahabat, namun terlebih ketika 

membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an5. 

Membaca Al-Qur’an dengan menggunakan suara yang indah 

disertai lagu dapat memberikan contoh kepada umat Islam supaya 

menarik minat serta kemauan untuk membaca dan mempelajari Al-

Qur’an. Dengan demikian, melantunkan bacaan ayat suci Al-Qur’an 

dengan menggunakan lagu atau irama merupakan bentuk seni dalam 

Islam yang bernilai tinggi. Adapun dari kalangan para sahabat 

                                                             
4 Suryati, Teknik Vokalisasi Seni Baca Al-Qur’an dalam Musabaqoh Tilawatil 

Qur’an, (Jurnal : Pengkajian, Penyajian dan Penciptaan Musik Vol. 5, No. 1, April 2012), 
h. 44. 

5 Silma Mausuli, Efktivitas Dakwah Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an 
(LPTQ) Provinsi DKI Jakarta Melalu Program Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
Tahun 2009, (Skripsi, Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 3 
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Rasulullah SAW dalam membaca Al-Qur’an seringkali disertai dengan 

lagu yakni sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin Mas’ud dan 

Abu Musa Al-Asy’ari. Hal tersebut menunjukkan bahwa melantunkan 

Al-Qur’an disertai lagu dan irama yang merdu sudah ada pada masa 

Nabi dan sahabat6. 

Seni baca Al-Qur’an mujawwad digunakan Pondok Pesantren 

Roudlotur Rosmani, yang merupakan salah satu Pondok Pesantren di 

kota Bengkulu. Dari pengamatan sementara di Pondok Pesantren 

Roudlotur Rosmani Kota Bengkulu mempunyai kegiatan seni baca Al-

Qur’an, kegiatan ini berupa latihan membaca Al-Qur’an dengan lagu, 

kegiatan ini bertujuan mencetak generasi-generasi Qur’an yang mampu 

membaca Al-Qur’an secara baik dan benar ditambah dengan seni suara 

dan irama sehingga menghasilkan keindahan yang bernilai lebih. 

Kegiatan ini diharapkan mampu menambah kecintaan umat terhadap 

Al-Qur’an dan juga bisa menyentuh hati para pendengar sehingga 

bertambah imannya kepada Allah SWT. 

Penggunaan kaedah tajwid dan makharijul huruf dalam 

membaca Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan walaupun dari keduanya 

memiliki sifat yang berbeda. Begitu juga seni suara yang indah 

merupakan salah satu kepentingan dalam membaca Al-Qur’an karena 

membutuhkan tehnik tersendiri karena disertai dengan menggunakan 

irama lagu. Lantunan irama lagu bacaan Al-Qur’an yang khas telah 

tersebar luas dikalangan umat Islam terutama bagi qari’ yang sudah 

paham dalam seni baca Al-Qur’an2. Akan tetapi pada umumnya 

terdapat sebagian orang yang kurang mampu dan mengalami kesulitan 

                                                             
6 Muhsin Salim, Ilmu Nagham Alquran, (Jakarta: Kebayoran Widya Ripta, 

2004), hal. 9. 
7 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Quran Ilmu Tajwid, (Jakarta: Mutiara 

Sumber Widya, 1996), hal. 33-34. 
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dalam menguasai cara untuk melantunkan Al-Qur’an dengan 

menggunakan seni baca Al-Qur’an. Padahal seni baca Al-Qur’an sangat 

mudah untuk dipelajari meskipun pada umumnya setiap orang yang 

mempelajarinya pasti mengalami masa-masa sulit dalam melantunkan 

baca Al-Qur’an dengan irama lagu. 

Membaca Al-Qur’an dengan suara yang merdu,namun wajib 

memperhatikan berbagai aturan dan ketentuan dalam ilmu Tajwid. 

Jika seseorang mempelajari seni membaca Al-Qur’an dengan tujuan 

agar dapat menghiasi Al-Qur’an lewat alunan suaranya yang merdu, 

maka ilmu tajwid menjadi syarat baginya sebelum ia mendalami seni 

tersebut. Adalah naif bila seorang qori membaca Al-Qur’an dengan 

suara yang merdu dan irama yang lebih tetapi cara membacanya salah, 

sehingga yang terjadi bukanlah menghias Al-Qur’an melainkan 

merusak Al-Qur’an4. 

Al-Qur’an harus dibaca dengan tartil sebagaimana 

diperintahkan oleh Allah SWT. dalam surat al-Muzammil ayat 4 :  

 أَوْ زدِْ عَلَيْهِ وَرتَِّلِ الْقُرْآنَ تَ رْتيِلً 

Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. (QS. Al-Muzzammil [23]: 4)9. 
 

Istilah halaqah merupakan sistem pembelajaran berbentuk 

suatu kelompok. kelompok tersebut bisa terdiri dari lima belas santri 

atau lebih yang dipimpin oleh seorang ustadz yang disebut dengan 

murobbi. Para santri disetiap kelompok membentuk sebuah lingkaran 

                                                             
8 Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkah, (Bandung: Diponegoro, 

2003), p. 12-13. 
9 Nafsiah (2014) Pembacaan dan Pengembangan Alquran di Bidang Tilawah (Studi Living 

Quran di Pondok Pesantren At-Thahiriyah Kaloran Serang Banten). 
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pengajian dengan mengikuti apa yang diajarkan oleh ustadz, dimulai 

dengan pembukaan, kemudian pembacaan Al-Qur’an oleh ustadz 

kemudian santri mengikuti bacaan tersebut. 

Pondok Pesantren Roudlotur Rosmani di Kota Bengkulu 

memiliki kelebihan yang signifikan dibandingkan dengan pesantren-

pesantren lain di daerah tersebut. Salah satu faktor utama adalah 

kualitas pengajar yang tidak hanya memiliki keahlian di bidangnya, 

tetapi juga telah diakui di kancah nasional. Para ustadz di pesantren ini 

telah berpartisipasi dalam berbagai ajang dan kegiatan keagamaan 

tingkat nasional, yang menunjukkan kompetensi dan dedikasi mereka 

dalam mengajarkan ilmu agama. Selain itu, santri-santri di Pondok 

Pesantren Roudlotur Rosmani juga telah meraih prestasi di tingkat 

Provinsi dan perlombaan seni baca Al-Qur’an yang diadakan di Pondok 

Pesantren itu sendiri., terutama dalam bidang seni membaca Al-Qur'an. 

Ini menunjukkan bahwa pendidikan yang diberikan di pesantren ini 

mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami ilmu tajwid 

dengan baik, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

pembacaan Al-Qur'an yang indah dan sesuai dengan kaidah. Selain itu 

juga dalam halaqah seni baca Al-Qur’an santri diwajibkan memenuhi 

syarat sebelum masuk kepada pembelajaran program seni baca Al-

Qur’an. Adapun syarat pokoknya adalah wajib menyelesaikan hafalan 

Al-Qur’an juz 30 atau sekurang-kurangnya dari Al-A’la sampai An-Nas 

dan metode yang digunakan yaitu metode lagu tilawah.  

Membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Seni Baca Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren Roudlotur Rosmani  sangat ditekankan untuk 

menguasai tajwid terlebih dahulu, kemudian suara, dan irama lagunya 
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seperti, lagu Bayati, hijaz, nahwan, ros, sikah, shoba, jiharkah10. 

Kemudian setiap santri harus memperhatikan dan mendengar apa yang 

diajarkan guru, kemudian mereka disuruh menirukan secara satu ayat 

yang utuh mengacu kepada teori lagu seni baca Al-Qur’an yang telah 

diajarkan. Kemudian setelah santri menguasai maqra’ yang telah 

dipelajari, maka guru memberikan maqra’ lain untuk dipelajari oleh 

santri mengacu kepada urutan lagu-lagu seni baca Al- Qur’an secara 

sistematis, kemudian santri mengembangkan kemampuannya dengan 

cara menampilkan bakatnya diluar seperti mengikuti MTQ, 

pembukaan di setiap acara, bahkan santri menampilkan bakatnya 

ketika diadakan acara setiap tahunan yang diselenggarakan oleh 

Pondok Pesantren Roudlotur Rosmani itu sendiri. 

Selanjutnya dari realita yang ada selama ini bahwa pembacaan 

Al-Qur’an secara halaqah  menyebabkan kurangnya minat masyarakat 

melalui Al-Qur’an apalagi seni tilawah Al-Qur'an. Pembacaan Al-

Qur’an secara halaqah menggunakan seni baca Al-Qur’an yang selama 

ini ditulis oleh banyak penulis atau dalam bentuk kajian yang berbeda-

beda, maka timbul kegelisahan pada diri peneliti. Bahwa sesungguhnya 

Al-Qur’an yang menjadi domain melahirkan seluruh ilmu pengetahuan 

dan penelitian pada Pondok Pesantren Roudlotur Rosmani Kota 

Bengkulu belum ditemukan kajian mendalam terkait pembacaan Al-

Qur’an secara halaqah menggunakan seni baca Al-Qur’an. 

Apakah dengan perubahan metode halaqah menggunakan seni 

baca Al-Qur’an akan mempengaruhi hasil dan menjadi perbedaan 

kualitas, ataupun dari diri Sendiri maupun dari faktor Guru. Maka, 

berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik 

                                                             
10 Wawancara  dengan Ustadz Darman, Pembina Tilawah Pondok Pesantren 

Roudlotur Rosmani Kota Bengkulu, Bengkulu  5 juni 2024 
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melakukan penelitian dengan judul “Pembacaan Al-Qu’an Secara 

Halaqah Menggunakan Seni Baca Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 

Roudlotur Rosmani Kota Bengkulu” 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka idapat 

idirumuskan ipokok-pokok ipermasalahan idalam ipenelitian iini, 

iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Bagaimana ipelaksanaan ipembacaan iAl-Qur’an isecara ihalaqah 

imenggunakan seni ibaca iAl-Qur’an idi iPondok iPesantren 

iRoudlotur iRosmani i? 

2. Bagaimana imetode iyang iditerapkan idalam ipembacaan iAl-

Qur’an isecara halaqah imenggunakan iseni ibaca iAl-Qur’an idi 

iPondok iPesantren iRoudlotur Rosmani i? 

 

C. Tujuan idan iKegunaan ipenelitian 

a. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan idari 

ipenelitian iini yang iini idicapai ipenulis iadalah isebagai iberikut i: 

1. Mengetahui ipelaksanaan ipembacaan iAl-Qur’an isecara 

ihalaqah menggunakan iseni ibaca iAl-Qur’an idi iPondok 

iPesantren iRoudlotur Rosmani iKota iBengkulu. 

2. Mengetahui imetode iyang iditerapkan idalam ipembacaan iAl- i i 

iQur’an secara ihalaqah imenggunakan iseni ibaca iAl-Qur’an idi 

iPondok iPesantren Roudlotur iRosmani iKota iBengkulu. 

b. Kegunaan iPenelitian 

 iAdapun ikegunaan ipenelitian iadalah isebagai iberikut i: 

1. Kegunaan iTeoritis 
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Penelitian imerupakan ibagian idari ikajian iLiving iQur’an, 

isehingga diharapkan idapat imemberikan imanfaat ibagi 

ipengembangan inilai-nilai iAl-

Qur’anidanidapatimenambahiinformasiidan wawasan padaiilmu-

ilmu keislaman khususnya idibidang iilmu iAl-Qur’an idan 

Tafsir. Sertaihasil penelitian iini kiranya idapat imenjadi isalah 

isatu ireferensi untuk penelitian selanjutnya dalam meneliti 

fenomenaidiimasyarakat iterkait irespon Masyarakat terhadap 

hadirnya iAl-Qur’an idalam ikehidupan. 

 

 

2. Kegunaan iPraktis 

Membantu imeningkatkan ikesadaran ikepada 

imasyarakat iterhadap ipentingnya imembaca idan imengkaji iAl-

Qur’an, iserta imenjadikan imotivasi ibagi ipara isantri idan 

imasyarakat iluas iuntuk imeningkatkan ikecintaan iterhadap 

iAl-Qur’an. 

3. Kegunaan iAkademis 

Sebagai isalah isatu isyarat iuntuk imenyelesaikan itugas 

iakhir idalam imemperoleh igelar iakademik idi ibidang iIlmu 

iAl-Qur’an idan iTafsir. 

D. Kajian iPustaka 

1. Skripsi isuryani i(2019) iyang iberjudul iPembinaan iSeni iBaca iAl-

Qur’an idi Pondok iPasantren iAzzakariyah iKec. iRenah iPembarap 

iKab. iMerangin (Studi Living iQuran). iJenis ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ilapangan (Field Research). iHasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa ipembinaan iseni ibaca Al-Qur’an idi 

ipondok ipasantren iAzzakariyah, imateri iyang idigunakan iadalah 
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imakro itilawah iQS. iAl-Baqarah, iAl-Isra’, idengan isistem iyang 

iditerapkan iadalah imetode isima’i, ilagu iyang idipelajari iadalah 

ilagu itilawah ibayyati, ihijaz, idan irost11. 

Persamaan ipenelitian iSuryani idengan ipenelitian iini iyaitu 

isama- isama imerupakan ijenis ipenelitian ikualitatif iyang 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata idengan icara iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi. iPerbedaannya iyaitu ipenelitian 

iSuryani imempunyai ifokus imasalah imembahas imateri idalam 

iseni ibaca iQur’an, isedangkan ipenelitian iini ifokus imasalahnya 

iyaitu imembahas imetode idalam iPembacaan isecara ihalaqah 

imenggunakan iseni ibaca iAl-Qur’an. i 

2. Skripsi iWiwin iRestina i(2011) iyang iberjudul iPelaksanaan 

iPembelajaran iSeni iBaca iAl-Qur’an idi iPondok iPasantren iKH. 

iAhmad iDahlan iKecamatan iKuantan iTengah iKabupaten 

iKuantan iSinging. iJenis ipenelitian iini iadalah ikuantitatif idengan 

idirumuskan iberupa iangka-angka. iHasil idari ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa iyang idiperoleh idari ihasil ipenelitian iyang 

ididapatkan idibuktikan idengan ipresentase ihasil iobservasi 

isebesar i416668, idan ifaktor iyang imempengaruhinya iialah ifaktor 

iinternal imaupun ieksternal12. 

Persamaan ipenelitian iWiwin iRestina i idengan ipenelitian 

iini iyaitu i isama- isama idilakukan idipondok ipesantren iyang 

imenekankan ipada ipendidikan iAl-Qur’an isebagai iintegral idari 

ikurikulum ipesantren. iPerbedaannya iyaitu ipenelitian iWiwin 

                                                             
11 iSuryani i(2019), iPembinaan iSeni iBaca iAl-Qur’an idi iPondok iPasantren 

iAzzakariyah iKec. iRenah iPembarap iKab. iMerangin i(Studi iLiving iQuran). i 
12 iWiwin iRestina i(2011), iPembelajaran iSeni iBaca iAl-Qur’an idi iPondok 

iPasantren iKH. iAhmad iDahlan iKecamatan iKuantan iTengah iKabupaten iKuantan 
iSinging. 
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iRestina imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan 

idirumuskan iberupa iangka-angka. isedangkan ipenelitian iini 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif iyang imenggunakan iteknik 

ipengumpulan idata idengan icara iobservasi, iwawancara idan 

idokumentasi. 

3. Skripsi iRiyan iArieska i(2014) iyang iberjudul iPembelajaran iSeni 

iBaca iAlquran idi iUKM iHIQMA iUIN iRaden iIntan iLampung. i4 

iJenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipendekatan ikualitatif 

ideskriptif idengan iproses ipenyimpulan ideduktif idan iinduktif. 

iHasil ipenelitian iini iialah imeliputi i4 iaspek iyaitu ipertama, 

imateri ipembelajaran iyang idiajarkan iadalah itajwid, ifashahah, 

iteknik ipernafasan, iteknik ivokal, imaqam ilagu idan isholawat 

iNabi. iKedua, imetode iyang idiajarkan iyaitu imetode isimai iserta 

imetode itausyikh. iKetiga istategi iyang idigunakan iadalah ilatihan 

isuara idan ipernafasan iyang imenjadikan ipeserta isetiap itahunnya 

idapat imeraih ikejuaraan idi iajang iMTQ, idan ikeempat 

ipelaksanaan iyang iada idi iUKM iHIQMA imulai idari itingkat 

idasar, imenengah, idan ilanjutan iyaitu imempraktekkan ipeserta 

isecara isatu iper isatu, ikemudian imengevaluasi ibacaan ipeserta 

iuntuk idiberikan ikepada ipelatih iserta ipelatih itersebut 

imemberikan imateri isesuai ikemampuan ipeserta13. 

persamaan ipenelitian iRiyan iArieska idengan ipenelitian iini 

iyaitu imateri ipembelajarannya iyang idiajarkan isam iyaitu itajwid, 

imaqam ilagu/lagu-lagu iAl-Qur’an. iSedangkan iperbedaan 

ipenelitian iRiyan iArieska idengan ipenelitian iini iyaitu ipenelitian 

                                                             
13 iRiyan iArieska i(2014), iPembelajaran iSeni iBaca iAlquran idi iUKM 

iHIQMA iUIN iRaden iIntan iLampung. 
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iRiyan iArieska imemakai imetode isimai iserta imetode itausyikh 

isedangkan ipenelitian iini imenggunakan imetode italaqqi i 

4. Skripsi idari iAhmad iFauzan i(2013) iMetodologi iQira'at iAl-Sab': 

iTelaah iKitab iFaid iAl-Barakat iFi iSab iAl-Qira'at iKarya iKH 

iMuhammad iArwani iSkripsi iini imembahas itentang icara-cara 

imembaca iAl-Qur’an iyang iberbeda-beda, imenjelaskan ibagaimana 

isetiap ibacaan idilakukan isiapa iyang imeriwayatkan ibacaan 

itersebut idan iperbedaan idi iantara icara-cara ibacaan itersebut. 

iAdapun ipendapat iimam iIbnu ial-Jazari iyang imengatakan 

ibahwa iilmu iqira’at iadalah iilmu iyang imenyangkut icara 

imengucapkan ikata-kata ial-Qur’an iserta iperbedaan-

perbedaannya idengan icara imenisbahkan ikepada ipenukilnya.
14. 

Persamaan ipenelitian iAhmad iFauzan i idengan ipenelitian 

iini iyakni isama-sama iberhubungan idengan icara imembaca iAl-

Qur’an, idengan iperhatian iyang ibesar ipada iketetapan itajwid 

idan ipengucapan, iperbedaannya iyakni ipenelitian iAhmad 

iFauzan i imenggunakan imetode iQiro’at iyang imana icara ibaca 

ilafadz iatau ikalimat idi idalam iAl-Qur’an idari iberbagai imacam 

isegi i(riwayat), isebagaimana iyang itelah idiriwayatkan ilangsung 

idari iRasulullah iSAW isedangkan ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ilagu itilawah iyang imana iMembaca iAl-Qur'an idengan 

ipenekanan ipada imelodi iatau inada ibacaan i(lagu) iyang iindah 

idan isesuai idengan iaturan itajwid. iDalam imetode iini, 

ipembacaan iAl-Qur'an idilakukan idengan imenggunakan iberbagai 

ilagu iatau imaqam iyang imenambah ikeindahan idan 

ikekhusyukan idalam itilawah. 

                                                             
14 iAhmad iFauzan i(2013) iMetodologi iQira'at iAl-Sab': iTelaah iKitab iFaid iAl-

Barakat iFi iSab iAl-Qira'at iKarya iKH iMuhammad iArwani 
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5. Skripsi idari ilis ikustiani i(2021) iyang iberjudul i“Metode 

ipembelajaran itilawatil iQuran idalam imeningkatkan iseni 

imembaca iAl-Qur’an idi ipesantren iassa’adatul iiskandari 

ipurwakarta” iskripsi iini imembahas itentang ipentingnya iseni 

imembaca iAl-Qur’an idalam ikonteks ipendidikan iIslam idan 

ipenekanan ipenguasaan itajwid iyang ibaik idan ipelafalan ihuruf-

huruf ihijaiyah idengan ibenar i(fasih)15. 

Persamaan ipenelitian ilis ikustiani idengan ipenelitian iini 

iadalah isama-sama imembahas itentang iseni ibaca iAl-Qur’an 

iserta ipenekanan ipenguasaan itajwid, isedangkan iperbedaannya 

iyakni ipenelitian ilis ikustiani imenggunakan imetode isima’I iyang 

imana imetode ipembelajarn iAl-Qur’an iyang ifokus ipada 

imendengarkan idan imenirukan isedangkan ipenelitian iini 

imenggunakan imetode italaqqi idan ilagu itilawah iyang imana 

iMembaca iAl-Qur'an idengan ipenekanan ipada imelodi iatau inada 

ibacaan i(lagu) iyang iindah idan isesuai idengan iaturan itajwid. 

iDalam imetode iini, ipembacaan iAl-Qur'an idilakukan idengan 

imenggunakan iberbagai ilagu iatau imaqam iyang imenambah 

ikeindahan idan ikekhusyukan idalam itilawah. 

E. Sistematika iPembahasan 

Dalam ipenelitian iini icara imenganalisis iPembacaan iAl-

Qur’an isecara ihalaqah imenggunakan iseni ibaca iAl-Qur’an idi 

iPondok iPesantren iRoudlotur iRosmani iKota iBengkulu isangat 

ipenting idilakukan ikepenulisan isistematika iagar ipembahasan 

itersusun isecara isistematis, ijelas idan ilebih iterarah isekaligus 

imemudahkan ipengolahan idan ipenyajian idata, ipenelitian iini 

                                                             
15 ilis ikustiani, i“Metode ipembelajaran itilawatil iQuran idalam imeningkatkan iseni 

imembaca iAl-Qur’an idi ipesantren iassa’adatul iiskandari ipurwakarta” 
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iditulis imenjadi ilima ibab iyang imasing-masing ibab imemiliki isub 

ibab itertentu 

BAB iI i: iBerisi ipendahuluan iyang imemuat ilatar ibelakang 

imasalah, irumusan imasalah, ibatasan imasalah, itujuan idan 

ikegunaan ipenelitian, ikajian ipustaka, imetode ipenelitian idan 

isistematika ipembahasan 

BAB iII i: iBerisi itentang ilandasan iteori iyang imenjelaskan 

isecara irinci itentang itinjauan imengenai ipembacaan iAl-Qur’an, 

ihalaqah i, iIlmu iQira’at, iIlmu iNagham idan iseni ibaca iAl-Qur’an. 

BAB iIII i: iMenjelaskan imetode ipenelitian iberisi ijenis idan 

ipendekatan ipenelitian, iwaktu idan itempat ipenelitian, iinforman 

ipenelitian, isumber idata, iteknik ipengumpulan idata, iteknik 

ianalisis idata idan iteknik ikeabsahan idata. 

BAB iIV i: iBerisi itentang ihasil ipenelitian idan ipembahasan 

iyakni: iPembacaan iAl-Qur’an isecara ihalaqah imenggunakan iseni 

ibaca iAl-Qur’an idi iPondok iPesantren iRoudlotur iRosmani i iKota 

iBengkulu. 

BAB iV i: iPenutup iyang iberisi ikesimpulan idan 

isaran.Selanjutnya iDaftar iPustaka, iberisi ireferensi-referensi iyang 

ipeneliti igunakan iselama iproses ipenelitian iberlangsung. iKemudian 

iLampiran iyang iberisi itentang idokumen iatau idata iyang ididapat 

iselama ipenelitian. 


